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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa latin strategia, yang berarti seni 

penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. 8  "Strategi" sudah familiar dalam 

kehidupan sehari-hari.  Strategi merupakan rencana untuk mencapai tujuan, dan 

salah satu cara mengevaluasinya adalah dengan melihat hasil pembelajaran.  

Evaluasi strategi menggunakan metode objektif untuk mengukur efektivitas 

pembelajaran, memastikan rencana berjalan efektif dan efisien menuju tujuan. 

Strategi yaitu evaluasi yang membantu mengidentifikasi tindakan korektif 

yang dibutuhkan untuk memperbaiki pembelajaran dan mencapai tujuan 

selanjutnya.  Meskipun sering dikaitkan dengan visi dan misi (yang cenderung 

lebih luas), strategi lebih fokus pada tujuan jangka pendek dan panjang.  Strategi 

berbeda dengan taktik, yang cakupannya lebih sempit dan waktunya lebih 

singkat.9 

Dalam bahasa inggris strategi berarti siasat, maknanya dalam strategi 

merupakan hasil dari suatu pemikiran seseorang terhadap analisis obyek 

disebabkan karena adanya sesuatu yang ingin dicapai. Berdasarkan dari 

 
8Nanana N ustri N andana N trN n., N Detna t N enaN etri N etaatanrna N trinrt   N enaN etrratN

etdbt.njnina ”NIndonesian Journal of Elementary Education and Teaching InnovationN2 Nar,N1N(2023):N23, 
9A a .Ntnpsrin NDtrinrt  NEvn.snt Netdbt.njninaNetaa a anaNA ndnNIt.ndNenanNtee ”NJurnal 

Genta MuliaN13 Nar,N2N(2022):N75, 
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pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi merupakan petunjuk dalam 

sebuah perencanaan untuk dapat meraih sesuatu. Strategi juga menjadi garis besar 

haluan dalam bertindak untuk dapat mencapai sasaran yang telah ditentukan dan 

digabungkan dalam kegiatan pembelajaran. 10  Adapun, para pakar yang 

menyampaikan pengertian mengenai strategi, antara lain:  

1, trtphna tN K,N eniistN dta sin anaN bnhwnN trinrt  N nan.nhN tsnrsN pirtttN

yna N rtifrastN pnanN rsjsnaN jna anN pnajna N ri na tnt  N a ttirn N ata naN

ptaystsanaN tsnrsN dtrratN nrnsN stnhnN bn n dnanN n niN rsjsnaN rtittbsrN

anpnrNa cnpn ,11 

2, etasisrN JnschN anaN u.sta N trinrt  N nan.nhN itacnanN yna N a tnrsana N

dtayt.sish N anaN rtipnasN yna N dta hsbsa anaN atsa  s.naN trinrt  N

ri na tnt N ata naN rnarna naN . a asa naN anaN a inacna N sarsaN

dtdntr anaN bnhwnN rsjsnaN srndnN ri na tnt N anpnrN a cnpn N dt.n.s N

pt.natnannaNyna Nrtpnr,12 

3, env a dtaytbsranaNtrinrt  Nttbn n NcninNsarsaNdtacnpn N rsjsnaN jna anN

pnajna ,N N trinrt  N nan.nhN ttasdps.naN r aananaN nrnsN at  nrnaN yna N

a .nasanaN r.thN ttttrina N nrnsN ptistnhnnaN sarsaN dtacnpn N rsjsnaN nrnsN

tntninaN yna N rt.nhN a rtrnpana,N Ia N anitanN trinrt  N dtispnanaN r aananaN

 
10Ib a, N240, 
11NNH,N Aba,N anhdnaN anh d N Manajemen StrategiN (enanttni:N Ltdbn nN etipstrnannaN anaN

etatib rNUa vtit rnt N2017) N4, 
12W znani NasasaNarv nar  NDAan. tnNenanjtdtaNKtsna naNenaNtrinrt  Neta tdbna naN

CnftNABC ”NJurnal Bisnis dan ManjemenN2 Nar,N2N(2022):N101, 



10 

 

 

 

prrtat n.Nyna NdtdbsrshanaNbnaynaNatpsrstnaNdnanjtdtaNpsacnaNanaN

tsdbtiNanynNptistnhnna,13N 

Secara keseluruhan, ketiga tokoh ini sepakat bahwa strategi merupakan 

rencana terintegrasi yang tidak hanya menetapkan tujuan jangka panjang 

organisasi, tetapi juga mengarahkan bagaimana sumber daya dan tindakan 

organisasi harus dikelola untuk menghadapi tantangan lingkungan dan mencapai 

keunggulan kompetitif. Strategi harus bersifat menyeluruh, terpadu, dan 

berorientasi pada pencapaian tujuan utama organisasi secara efektif dan efisien. 

Dengan demikian, strategi menurut Stephanie K. Marrus, Glueck dan 

Jauch, serta Fred R. David dapat disimpulkan sebagai suatu proses perencanaan 

dan pengelolaan yang komprehensif dan terintegrasi, yang melibatkan penetapan 

tujuan jangka panjang, analisis lingkungan internal dan eksternal, penyusunan 

rencana tindakan, implementasi, serta evaluasi untuk memastikan organisasi 

dapat bertahan dan berkembang dalam persaingan serta mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

B. Pendampingan Psiko-Spiritual 

1. Pengertian Pendampingan 

Istilah pendampingan berasal dari kata kerja "mendampingi," yang 

berarti melakukan suatu tindakan membantu karena adanya kebutuhan untuk 

didampingi. Dalam proses pendampingan, baik pendamping maupun orang 

 
13Ib a, N101, 
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yang didampingi berada pada posisi yang setara, dengan hubungan yang 

saling menguntungkan serta berjalan secara harmonis dan seimbang.14 

Pendampingan pada dasarnya adalah suatu bentuk kerja sama yang 

melibatkan saling membantu, menemani, dan berbagi dengan tujuan untuk 

saling mendukung dan mengembangkan. Menurut Kartadinata, 

pendampingan atau bimbingan merupakan sebuah proses pendidikan yang 

ditujukan kepada individu agar dapat mencapai kemandirian dan terus 

berkembang sepanjang hidupnya. Sementara itu, Totok Wiryasaputra 

menjelaskan bahwa pendampingan adalah hubungan antar manusia, di mana 

satu pihak berperan sebagai pendamping dan pihak lain sebagai yang 

didampingi. Dalam konteks ini, pendamping (atau konselor) bertugas 

membantu orang yang didampingi (konsili) untuk mengenal dan menerima 

dirinya secara utuh dan apa adanya.15 

Menurut Heitink, pendampingan pastoral merupakan sebuah profesi 

yang berfokus pada memberikan bantuan; seorang pendeta atau pastor 

menjalin hubungan pertolongan dengan individu lain agar melalui terang Injil 

dan kebersamaan dalam Gereja Kristus, mereka dapat bersama-sama 

menemukan solusi atas pergumulan dan tantangan dalam kehidupan iman. 

Berdasarkan beberapa teori tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

 
14Ne aarN a anN endpsbr.ra N Detaandp a naN entrrin.N etihnanpN Kt.sni nN ana N e anaN

etd . a NKtrsisanaNUarsaNetact nhNetictin na ”NJurnal Teologi Injili Dan Pendidikan AgamaN2 Nar,N2N

(2024):N193, 
15Ib a, 
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pendampingan sangat penting untuk diterapkan pada jemaat yang 

menghadapi masalah, konflik, atau ketidakharmonisan, karena 

pendampingan pastoral merupakan bentuk pelayanan yang memberikan 

dukungan, hubungan, dan bantuan untuk membantu seseorang pulih dari 

kesulitan yang dialaminya.16 

2. Fungsi Pendampingan  

Fungsi dan kegunaan pendampingan sangat berguna untuk 

mendapatkan beberapa hal yang signifikan dalam melakukan pendampingan 

terhadap individu. Hal-hal signifikan tersebut ada berdasarkan fungsi 

pendampingan, terdapat lima fungsi pendampingan, yaitu:  

n, Fsa t Netaytdbshana 

etaytdbshanaNa ndb .Nani NanrnNDttdbsh”Nyna Nnir aynNnan.nhNps. hN

dari kondisi yang kurang baik menjadi sehat kembali. Istilah sembuh tidak 

hanya digunakan untuk orang yang sakit secara fisik, tetapi juga berlaku 

untuk kesehatan mental, sosial, maupun spiritual. Karena itu, proses 

penyembuhan juga menjadi bagian penting dari pendampingan pastoral, yang 

bertujuan untuk memulihkan seseorang secara menyeluruh atau holistik. 

b, Fsa t Netdb db a  

Kondisi ini menggambarkan situasi di mana konseli merasa ragu dan 

kesulitan dalam mengambil keputusan, sehingga membutuhkan bimbingan. 

 
16Ib a, N194,N 
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Bimbingan tersebut bertujuan membantu konseli yang sedang bingung agar 

dapat menentukan pilihan-pilihan yang ada, karena keputusan tersebut 

berkaitan dengan hubungan pastoral yang memengaruhi kehidupan saat ini 

maupun di masa depan.17 

c, Fsa t Netarpna na 

Fungsi penopangan bertujuan membantu konseli yang sedang 

mengalami sakit atau luka agar mampu bertahan dan menghadapi 

pengalaman-pengalaman yang terjadi di masa lalu. 18  Konseli sedang 

mengalami masa-masa yang penuh tantangan dan merasa kesulitan untuk 

bertahan serta mengatasi masalah yang dihadapinya, sehingga membutuhkan 

dukungan. Dukungan tersebut diberikan melalui fungsi penopangan yang 

membantu konseli dalam menerima dan menghadapi kenyataan yang sedang 

dialaminya. 

a, Fsa t Netds. hana 

Memulihkan berarti memberikan bantuan kepada konseli untuk 

memperbaiki hubungan yang sudah retak antara dirinya dengan orang lain. 

Proses memperbaiki hubungan ini merupakan bagian dari pemulihan yang 

mendukung konseli agar bisa memaafkan kesalahan yang pernah dilakukan 

oleh orang lain di masa lalu. 19  Melalui pendekatan ini, hubungan yang 

 
17NerrraN t,N W iyntnpsrin N Mengapa Berduka: Kreatif Mengelola Perasaan DukaN (ar ynanirn N

2003) N144, 
18NHrwniaN C. atbt.. N Tipe-Tipe Dasar Pendampingan Dan Konseling PastoralN (Jnanirn:N BeKN

usasa Nes. n N2002) N53, 
19Ib a, N54, 
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sebelumnya bermasalah bisa kembali menjadi baik. Pemulihan yang 

diharapkan dalam fungsi ini tidak hanya terbatas pada memperbaiki 

hubungan antar sesama manusia, tetapi juga mencakup pemulihan hubungan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa. 

t, etdbtianynana 

Art Van Beek menambahkan fungsi kelima, yaitu memberdayakan, 

yang berarti tidak membiarkan orang yang sedang berduka terus bergantung 

pada konselor untuk menyelesaikan masalahnya. Pendamping berperan 

membantu mereka agar mampu mandiri dan mengandalkan kekuatan diri 

sendiri. 20  Memberdayakan yang dimaksud bukan hanya membantu orang 

yang berduka keluar dari situasi sulit, tetapi juga membuat mereka mampu 

menopang atau membantu orang lain yang sedang berduka atau berada dalam 

situasi sulit agar bisa jadi lebih baik. Orang yang berduka dapat mengambil 

tindakan serupa dengan yang dilakukan oleh konselor, yaitu mendampingi 

mereka yang berduka. 

3. Pengertian Psiko-Spiritual 

et ar.r  Nbtintn.Nani NanrnNan.ndNbnhntnNasana  Nyn rsNDpsychology ”N

yang merupakan gabungan dari dua kata, yaitu psyche dan logos. Psyche 

berarti jiwa, sedangkan logos berarti ilmu atau pengetahuan. Jadi, secara 

sederhana psikologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang 

 
20errraNt,NW iyntnpsrin NMengapa Berduka: Kreatif Mengelola Perasaan Duka N148, 



15 

 

 

 

jiwa. Selain itu, kata logos juga sering diartikan sebagai nalar atau logika, yang 

menjadikan ilmu ini mudah dipahami secara umum. Psyche sendiri menjadi 

topik yang menarik untuk dikaji oleh para ahli psikologi karena konsep jiwa 

ini bersifat abstrak dan sulit untuk dilihat secara langsung, meskipun 

keberadaannya tidak bisa disangkal. Istilah psyche juga sering disebut sebagai 

psikis.21  

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari jiwa manusia, tidak hanya 

terkait dengan hal-hal yang terlihat seperti perilaku, tetapi juga mencakup 

proses mental yang tidak tampak, seperti bagaimana seseorang memandang 

sesuatu, berpikir, mengingat, dan merasakan.22 

Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari perilaku manusia, baik 

secara individu maupun dalam kelompok, mencakup perilaku yang terlihat 

maupun yang tidak terlihat. Perilaku yang terlihat meliputi aktivitas fisik 

seperti berbicara, duduk, berjalan, dan lain-lain, sedangkan perilaku yang 

tidak terlihat mencakup perasaan, pikiran, keyakinan, dan hal-hal serupa.23 

Dapat disimpulkan psikologi adalah ilmu yang mempelajari semua 

perilaku dan tindakan seseorang, yang selalu terkait erat dengan lingkungan 

di sekitarnya. Hal ini juga menjelaskan mengapa definisi psikologi bisa 

berbeda-beda seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Karena psikologi 

 
21AaanaNAch isaa aNtn.th NPengantar PsikologiN(enanttni:Netatib rNAatnNe dsi N2018) N2, 
22a anNAi yna Nenir a  NPsikologi PerpustakaanN(Jnanirn:Natprt rriyNUe N2019) N75, 
23esh bb aNtynh NPsikologi PendidikanN(Bnaasa :NeeNatdnjnNartananiyn N2017) N7,N 
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berinteraksi dengan berbagai bidang ilmu lainnya, maka muncul variasi dalam 

pengertian psikologi dari satu sumber ke sumber lain.24  

ttcninN tr dr.r  t N anrnN tp i rN btintn.N ani N  tr .nhN Dtp i r”N anaN bnhntnN

Lnr aN Dtp i rst ”N yna N btinir N irh N j wn N attnaninaN a i  N wsjsaN yna N r anaN

berwujud, nafas kehidupan, atau nyawa. Spiritualitas adalah kekuatan yang 

dimiliki seseorang untuk memiliki kekuatan, kebaikan, kesucian, ketaatan, 

serta kepekaan yang berakar dalam Yesus Kristus.25 Pemahaman spiritualitas 

secara religiositas, didasarkan pada konsep yang telah ditetapkan dalam 

meraih hal yang paling utama dan tertinggi dari kemampuan manusia untuk 

kesadaran diri dalam relasi pribadi dengan sesama dan terhadap Allah.26 Kata 

spirit memiliki berbagai makna yang berubah-ubah dan telah didefinisikan 

oleh banyak pemikir. Beberapa filsuf mengartikan spirit sebagai energi yang 

ada dalam jiwa atau alam semesta. Spirit juga erat kaitannya dengan berbagai 

tingkat kesadaran yang berhubungan dengan kecerdasan dan pemikiran 

seseorang. Bentuk nyata dari pemikiran manusia ini dapat terlihat melalui 

kemampuan berpikir secara rasional, sikap moral, intelektualitas, serta unsur 

keilahian. 

Psiko-spiritual adalah suatu sudut pandang yang menggabungkan 

aspek psikologi dan aspek spiritualitas dalam memahami dan merawat 

 
24eNen.yrar NPsikologi PendidikanN(Jnanirn:NeeNa atanNC prn N2017) N2, 
25J,e,Nan a  r.na NStrategi Pendidikan Agama KristenN(Bn. :NAa  rrnNIKAeI N2008) N74, 
26Cntrht. nNKnir an NDat.nt Netijnaj naNttbn n NentniNetdbtarsanaNKth aspnaNtpi rsn. rntN

UdnrN etasisrN K rnbN U.na na ”N Amanat AgungN 13N (2017):N 1–34 N

httpt://rjt,tttn,nc, a/ aatx,php/JAA/nir c.t/v tw/35, 
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individu secara holistik. Perspektif ini mengakui bahwa kesehatan mental, 

emosional, dan spiritual seseorang saling terkait dan saling memengaruhi.27 

Psikologi berfokus pada aspek-aspek seperti pikiran, emosi, dan perilaku, 

sementara spiritualitas berkaitan dengan pencarian makna, koneksi dengan 

sesuatu yang lebih besar dari diri sendiri, dan pemenuhan kebutuhan spiritual.  

Akar pendampingan psikospiritual adalah kepedulian Allah yang mewujud 

melalui inkarnasi Allah menjadi manusia di dalam diri Yesus Kristus. Allah 

mempedulikan manusia yang rapuh serta kompleks dengan berbagai 

persoalan sehingga ia datang dan masuk ke dalam perasaan dan kondisi hidup 

manusia secara utuh. Inkarnasi Allah merupakan bentuk dari empati Allah 

kepada dunia ini.  

Dengan demikian penulis memahami bahwa psiko-spiritual berasal 

dari gabungan kata psikologi dan spiritual. psiko-spiritual merupakan sebuah 

teori yang mengintegrasikan dua bidang ilmu, yaitu psikologi dan 

spiritualitas. Secara sederhana, teori ini menjelaskan bahwa aspek psikologi 

sangat memengaruhi berbagai dimensi spiritual, dan sebaliknya, dimensi 

spiritual juga berdampak pada psikologi. Perlu diketahui bahwa pada 

awalnya psikologi merupakan bagian dari disiplin ilmu filsafat dan teologi. 

Namun, seiring perkembangan, banyak psikolog Barat menolak memasukkan 

 
27errraNt,NW iyntnpsrin NKonseling Psikospiritual Masa KiniN(ar ynanirn:NAKeIa N2024) N114, 



18 

 

 

 

unsur spiritual dalam kajian manusia, dan lebih menitikberatkan pada 

perilaku serta tindakan manusia saja. 

Psiko-spiritual merupakan sebuah integrasi antara psikologi dan 

spiritualitas yang bertujuan untuk memahami, memprediksi, dan mengelola 

perilaku guna meningkatkan kesejahteraan fisik, mental, dan spiritual 

individu. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Elizabeth Nottingham, agama 

berperan penting dalam membantu manusia mencapai kesejahteraan 

psikospiritual, sehingga mereka dapat melaksanakan tugas kehidupannya 

sehari-hari dengan lebih baik.28 Dalam era kehidupan yang serba canggih ini, 

manusia sering menghadapi berbagai permasalahan.29 

Adapun tiga aspek utama sebagai berikut: 

a) Aspek Fisik 

Aspek fisik merujuk pada bagian luar tubuh manusia yang dapat 

diamati, diraba, disentuh, dan diukur. Alat ukur yang umum digunakan 

dalam aspek ini meliputi tinggi badan, berat badan, tekanan darah, dan 

detak jantung. Alat-alat pengukuran fisik tersebut biasanya dimanfaatkan 

dalam bidang kesehatan untuk memantau kondisi fisik pasien.30 

 

 

 
28Chi tNWNuitta NHIV Dan TBN(ar ynanirn:Ntp i r n N2020) N6, 
29N Js. narrN t dnjsarna N Detar.ra N enaN etaytdbshanaN e i N ttaa i N Btibnt tN

et artpi rsn. ”NJurnal MetamorfosisN5N(2011):N1, 
30NChi tr atN eb . yrinN naaN L . aN Htainjnyn N DAtptaN F t aN entniN Btt N e N enarn N ana nbnN

KtcndnrnaNEaatNF.rittNastnNeta  ninNe dsi ”NJurnal Prosiding SNIPSN(2018):N2, 



19 

 

 

 

b) Aspek Mental 

Aspek mental merupakan bagian dari diri seseorang yang tidak 

tampak secara fisik, namun gejala-gejalanya dapat diamati dan, jika 

diperlukan, dapat diukur. Berbagai alat ukur dapat digunakan untuk 

menilai dan mengukur kondisi mental seseorang, antara lain tes 

psikologis, wawancara klinis, dan observasi perilaku. Selain itu, alat-alat 

ini juga berguna dalam merencanakan intervensi serta mengevaluasi 

perubahan yang terjadi dalam kondisi mental individu.31 

c) Aspek Spiritual 

Aspek spiritual merujuk pada dimensi yang melampaui 

keberadaan fisik manusia dan sering kali tidak terlihat. Spiritualitas dapat 

dipahami sebagai seseorang dengan keyakinan terhadap Sang Pencipta, 

hubungan antar sesama manusia, keterhubungan dengan alam, serta 

pencarian makna dan tujuan hidup. Hal ini juga mencakup kebutuhan 

mendalam untuk mencintai dan dicintai.32 Dalam menilai aspek spiritual 

seseorang, kita dapat menggunakan berbagai alat ukur, seperti keyakinan, 

nilai-nilai, dan praktik keagamaan. Alat ukur ini bisa berupa skala yang 

 
31NanhdnrN Az z N DAan. t tN FnarriN Kranidnrri N etihnanpN A.nrN UasiN KttthnrnaN etarn.N

BtiantnianaNetri Nesn.Nerat. ”NJurnal Psikologi dan Psikologi IslamN16N(2019):N2, 
32naaNthi dnir Nasad a NetvyNEianwnr  Nasitn.nd NPedoman Fasilitator Pemberdayaan Kader 

Kesehatan Bagi Perempuan HIV/AIDS Model Community Healthcare as Parner (CHCP)N (tsinbnyn:N

A i.na  nNUa vtit ryNeittt N2021) N72,N 
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dirancang untuk mengevaluasi tingkat spiritualitas dan kebutuhan 

spiritual individu.33 

4. Pendampingan Psiko-Spiritual 

Pendampingan psiko-spiritual menegaskan bahwa manusia 

merupakan makhluk sosial yang selalu berinteraksi satu sama lain. Melalui 

perjumpaan, individu memiliki potensi untuk mengalami perubahan, 

berkembang, berfungsi secara maksimal, dan menjadi lebih berdaya. Jika 

suatu pertemuan tidak membawa perubahan, kemajuan, makna, fungsi 

optimal, atau pemberdayaan, maka pertemuan tersebut hanya bersifat semu 

atau palsu. Pertemuan semacam ini tetap dapat disebut sebagai pertemuan, 

namun tidak memberikan dampak yang berarti.34 

Pendampingan psiko-spiritual juga menjadi sarana untuk 

menunjukkan kepedulian sebagai sesama manusia, terutama kepada mereka 

yang sedang mengalami penderitaan. Dengan sepenuh hati, pendamping 

berusaha hadir bersama konseli agar konseli dapat menikmati pengalaman 

secara utuh, sehingga akhirnya mampu berubah, berkembang, berfungsi 

secara optimal, menemukan makna hidup, dan memperoleh pemberdayaan 

secara tepat. Keajaiban terbesar dalam kemanusiaan adalah perjumpaan yang 

 
33NHntanN EtnN a ti na N trN A. N DKrarisat N A.nrN UasiN Ktptd dp anaN tp i rsn.N en.ndN

Kt.sni n ”NJurnal Psikologi Islam dan BudayaN3N(2020):N2,N 
34NerrraNt,NW iyntnpsrin NKonseling Psikospiritual Masa Kini N115, 
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mampu mendorong seseorang untuk berubah, tumbuh, berfungsi secara 

optimal, menemukan makna, dan menjadi lebih berdaya.35 

5. Jenis Pendampingan Psiko-Spiritual 

Kita dapat membedakan kategori pendampingan sebagai berikut: 

a. Pertama, pendampingan yang dilakukan oleh seluruh anggota 

keluarga manusia secara universal. Berasal dari komunitas mana pun 

dari generasi mana pun namanya, di zaman apa pun kehidupannya 

komandan di mana pun mereka tinggal mewujudkan hakikat dasar 

keberadaan manusia: saling peduli. Pendampingan ini dapat kita sebut 

Pendampingan Eksistensial. Setiap manusia adalah pemeduli dan 

pendamping bagi sesamanya. Pendampingan semacam ini biasanya 

dilakukan secara naluriah. Seluruh warga komunitas keagamaan dan 

sosial kemasyarakatan adalah garda terdepan dalam pelayanan 

kesehatan mental secara umum dan pendampingan psiko-spiritual 

secara khusus. Alangkah indahnya jika semua warga komunitas 

keagamaan dan masyarakat saling peduli dan mendampingi. Inilah 

panggilan strategis pemimpin komunitas keagamaan dan sosial 

kemasyarakatan untuk memberikan informasi dan melatih bagaimana 

warganya saling peduli dan mendampingi.36 

 
35errraNt,NW iyntnpsrin NKonseling Psikospiritual Masa Kini N128,N 
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b. Kedua, pendampingan yang dilakukan oleh para profesional selain 

konselor yang ingin memanfaatkan konseling sebagai metode untuk 

memberikan nilai tambah bagi layanan profesi mereka. Mereka 

menggunakan konseling untuk membangun hubungan yang 

berkualitas dengan pasien atau klien mereka. Dokter, perawat, pekerja 

sosial, serta petugas gerejawi atau spiritual caregiver (chaplain) dalam 

konteks apa pun termasuk dalam kategori pendamping fungsional. 

Kelompok pekerja dan relawan/wati (volunteer) psikososial dalam 

berbagai bencana dapat digolongkan dalam kelompok kedua ini. 

Kelompok kedua ini merupakan pendamping fungsional. Mereka 

tidak perlu mengubah profesi mereka, namun secara fungsional 

melaksanakan bantuan psikologis-spiritual bagi individu yang 

memerlukan pendampingan. Mereka sebaiknya diperlengkapi dengan 

teknik konseling Psiko-spiritual agar bantuan mereka dapat berjalan 

dengan baik, dilakukan dengan tepat, efektif, dan efisien. Baik bantuan 

Psikosiritual yang dilakukan oleh kategori pendamping pertama 

maupun kedua dapat kita sebut sebagai pendampingan.37 

c. Pendampingan ketiga adalah bantuan yang diberikan oleh para 

profesional yang telah dididik dan dilatih untuk melakukan konseling 

profesional. Pelaku pendampingan ketiga ini dikenal sebagai konselor 

 
37Ib a, N129, 
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Psikospiritual. Pendampingan Psikospiritual dilakukan oleh individu 

yang disiapkan, dididik, dan dilatih untuk melaksanakan 

pendampingan Psikospiritual secara penuh waktu sebagai bagian dari 

kehidupan. Selain melaksanakan pendampingan secara langsung 

maupun bersamaan, konselor memiliki kewajiban untuk melengkapi 

anggota gereja dan masyarakat agar saling peduli dan mendampingi. 

Tugas ini dapat direalisasikan melalui berbagai kegiatan, seperti 

sarasehan, ceramah, diskusi, seminar, lokakarya, pelatihan bantuan 

psikologi-sosial-spiritual untuk masyarakat awam, pelatihan bantuan 

psikologis untuk profesi lainnya, penelitian, penerbitan, dan 

penyebaran informasi melalui brosur/rekaman, artikel di media massa 

atau talk show di media elektronik, dan dunia maya.38 

C. Strategi Pendampingan Psiko-Spiritual 

Strategi pendampingan psiko spiritual adalah upaya yang terencana dan 

terstruktur sehingga konselor menerapkan strategi-strategi tertentu dalam 

melaksanakan strategi pendampingan psiko-spiritual. Strategi-strategi tersebut 

membantu konselor psiko spiritual menjalankan perannya dengan baik, 

sistematis, efektif, dan efisien. Dengan adanya strategi-strategi ini, proses 

pendampingan psiko spiritual memiliki awal, pertengahan, dan akhir yang jelas. 

Tiga Strategi, yakni awal (rapport - menciptakan hubungan kepercayaan, 

 
38Ib a, N130, 
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mengumpulkan informasi umum, menemukan presenting issue), tengah (riwayat 

personal, kaitan sibling position dan konstelasi keluarga dengan riwayat 

persoalan anamnesis, diagnosis, membuat rencana tindakan - treatment planning, 

melaksanakan rencana - treatment execution, memeriksa ulang - review, evaluasi 

dan akhir (terminisasi - pemutusan hubungan, evaluasi, refleksi, perencanaan 

tindak lanjut) menggunakan strategi-strategi sebagai panduan, arah dan proses 

perjumpaan yang tidak berputar-putar tanpa tujuan. Strategi-strategi berikut 

dapat digunakan sebagai pedoman saat konselor menerapkan strategi short-term 

limited time atau pendampingan psiko spiritual dalam waktu singkat, terbatas 

waktunya.39 

1. Strategi 1: Menciptakan hubungan kepercayaan 

Strategi menciptakan hubungan biasanya dilakukan pada pertemuan 

pertama; pastikan diri kita benar-benar hadir sepenuhnya bersama dan untuk 

konseling. Suasana batin dan pikiran kita tidak boleh melayang kemana-mana. 

Kita tidak fokus pada diri sendiri; kita benar-benar menjadi konselor seratus 

persen. Namun, ini bertujuan untuk menciptakan kepercayaan konseling, di 

mana konseli percaya bahwa konselor bersedia terlibat dalam kehidupannya, 

mengeksplorasi dinamika psiko-spiritual yang paling dalam, dapat menjaga 

rahasia, dan mampu membantunya. Tahap kepercayaan tidak mungkin 

menghadirkan penerimaan, perubahan, dan pertumbuhan; tersenyumlah dan 

 
39errraNt,NW iyntnpsrin NKonseling Psikospiritual Masa Kini N146, 
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ulurkan tangan untuk bersalaman, jika memungkinkan. Mulailah dengan 

memperkenalkan diri, profesi, sertifikasi, spesialisasi, dan tugas yang sedang 

kita lakukan. Jika konseling tidak mengenal lembaga atau organisasi kita, 

tahap ini adalah waktu yang tepat untuk memperkenalkannya. Sampaikan 

semua hal dengan jelas yang berkaitan dengan kontrak, misalnya mengenai 

pendampingan psiko-spiritual, tujuan yang akan dicapai, jumlah sesi atau 

pertemuan, serta durasi setiap sesi atau pertemuan.40  

Satu hal yang sangat penting yang tidak boleh kita lupakan saat 

perjumpaan pertama adalah melakukan psikological detoxification. Meskipun 

demikian, kita perlu berhati-hati apakah konseling memang sudah siap untuk 

melakukan psikological detoxification. Sebagai seorang konselor, kita juga harus 

merenungkan apakah kita sudah siap untuk menerima semua tumpukan 

limbah beracun psiko-spiritual yang berkaitan dengan konseling. Dalam 

konteks psikological detoxification, pertama-tama kita harus menelusuri keluhan 

utama atau isu yang disampaikan. Dalam hal ini, isu yang disampaikan dapat 

disebut sebagai gejala yang disampaikan. Perasaan negatif apa yang paling 

mengkhawatirkan konseli, membuatnya tidak merasa tenang dalam hidup, 

tidak bisa tidur nyenyak, dan sebagainya. Karena pendampingan yang kita 

lakukan adalah pendampingan psiko-spiritual, maka isu yang disampaikan 

sebaiknya juga mencakup aspek mental atau spiritual.41 

 
40Ib a, N147, 
41Ib a, N148, 
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2. Strategi 2: Mengumpulkan data 

Apabila kondisi sudah memungkinkan, di mana konseling sudah 

terlihat dapat berpikir dengan jelas, kita dapat menelusuri riwayat peristiwa 

atau "riwayat persoalan" yang menjadi penyebab keluhan utama (historical 

review of the presenting issue) yang mendorong konseling untuk datang kepada 

konselor meminta bantuan. Kita menelusuri kembali faktor-faktor pemicu dan 

waktu munculnya semua faktor - peristiwa - pemicu tersebut. Selanjutnya, kita 

menyelidiki apakah keluhan utama itu berkaitan dengan posisi saudara 

kandung (sibling position). Konseli, konstelasi konseli dalam keluarga, 

konstelasi keluarga dalam konteks hubungan konseling dengan seluruh 

subsistem keluarga, bagaimana posisinya dalam dinamika pembagian 

kekuasaan keluarga, bagaimana ia memahami dirinya dalam konteks politik 

keluarga. Bagaimana hubungan konseling dengan lingkungan pergaulan yang 

lebih luas, misalnya di sekolah atau tempat studi, tempat kerja, komunitas 

keagamaan, dan lain-lain. Apakah faktor-faktor tersebut berkontribusi 

terhadap munculnya presenting issue.42 

Konselor berupaya mengumpulkan informasi, data, fakta, termasuk 

riwayat hidup konseling serta hal-hal lain yang berkaitan dengan keluhan 

utama konsoli. Kita dengan sabar, cermat, dan menyeluruh meminta konseling 

untuk menyampaikan apa saja yang diingat dan dirasakannya. Ingatlah 

 
42Ib a, N149, 
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bahwa perasaan negatif apapun harus kita terima. Kita mengiyakannya 

dengan tulus. Jangan memberikan nasihat, jangan membantah, jangan 

berargumen dengan bertanya mengapa anda cemas? atau kenapa anda marah? 

atau apa penyebab anda kecewa?  pertanyaan tersebut adalah tabu, dilarang 

hukum. Ingatlah bahwa konseling bukanlah ceramah, kuliah, khotbah, dan 

bukan pula argumen teologis, kepercayaan, atau filosofis.43 

3. Strategi 3: Menyimpulkan sumber masalah 

Strategi penegakan diagnosis biasanya dilakukan pada pertemuan 

kedua atau paling lambat di awal pertemuan ketiga. Jika memungkinkan, 

diagnosis dapat ditetapkan sejak pertemuan pertama, setidaknya dalam 

bentuk diagnosis sementara. Pada pertemuan kedua, diagnosis tersebut 

kemudian dikaji ulang. Konselor menganalisis keterkaitan antara keluhan 

utama, riwayat peristiwa, posisi saudara kandung, konstelasi keluarga, serta 

anamnesis secara holistik. Setelah itu, konselor melakukan sintesis dan 

menarik kesimpulan bahwa akar permasalahan konseli berkaitan dengan 

kebutuhan pendampingan psiko-spiritual. Dengan demikian, fokus 

penanganan diarahkan pada aspek psikologis dan spiritual.44 

Dalam strategi diagnosis, identifikasi terhadap masalah psikologis dan 

spiritual menjadi langkah utama. Pengetahuan yang mendalam mengenai 

klasifikasi gangguan psikologis sangat membantu dalam proses penegakan 

 
43Ib a, N150, 
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diagnosis. Asesmen secara menyeluruh, baik melalui anamnesis maupun 

penilaian terhadap luka spiritual, digunakan untuk menentukan tingkat 

gangguan psiko-spiritual serta jenis intervensi yang sesuai sebagai panduan 

penanganan. Pendekatan asesmen ini sangat ideal diterapkan pada kasus yang 

berkaitan dengan kedukaan dan trauma. Apabila permasalahan yang 

dihadapi tidak tergolong kompleks, pendampingan umum sudah cukup 

diberikan kepada individu yang membutuhkan. Namun, jika ditemukan 

masalah yang lebih rumit, pendampingan psiko-spiritual secara profesional 

diperlukan untuk memberikan penanganan yang optimal.45 

4. Strategi 4: Membuat rencana Tindakan 

Strategi dalam merumuskan rencana tindakan umumnya dilaksanakan 

pada pertemuan kedua atau paling lambat pada awal pertemuan ketiga. 

Namun, berdasarkan pengalaman pribadi, rencana tindakan terkadang sudah 

dapat dirumuskan pada pertemuan pertama. Setelah proses anamnesis dan 

diagnosis selesai dilakukan, konselor dapat mulai menentukan langkah-

langkah yang akan diambil untuk mendukung proses konseling pada sesi-sesi 

selanjutnya. Dalam praktik konseling psikospritual, pendekatan yang sering 

digunakan adalah pendekatan berpusat pada client-centered atau person-

centered atau rogerian  pada tahap awal, kemudian diakhiri dengan pendekatan 

eksistensial. Pendekatan berpusat pada klien digunakan untuk proses 
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detoksifikasi psikologis, sedangkan pendekatan eksistensial diterapkan untuk 

membantu konseli menemukan makna, tujuan, serta komitmen baru dalam 

hidup. Hal ini juga mencakup upaya membantu konseli memahami makna 

dari pengalaman hidup yang mengguncang dan menempatkan peristiwa 

tersebut dalam perspektif kehidupan secara menyeluruh. Pendekatan lain 

yang digunakan di antara kedua pendekatan tersebut akan disesuaikan 

dengan diagnosis yang telah dibuat sebelumnya.46 

5. Strategi 5: Merencanakan rencana tindakan – treatment ( Treatment 

Execution)  

Apabila menggunakan strategi pendampingan jangka pendek dengan 

batas waktu tertentu atau  short-tert, time limited, tindakan treatment harus 

segera dilakukan, bahkan jika perlu pada pertemuan pertama. Namun, secara 

umum, treatment difokuskan pada pertemuan ketiga hingga kelima. Dalam 

strategi ini, konselor melaksanakan tindakan treatment yang telah 

direncanakan secara sistematis, berkesinambungan, dan berkelanjutan. Proses 

pendampingan bukanlah tindakan yang dilakukan secara acak, melainkan 

setiap strategi dan langkah yang diambil dibangun berdasarkan strategi dan 

langkah sebelumnya, sehingga saling berkaitan dan memengaruhi satu sama 

lain.47 

6. Strategi 6: Mengkaji ulang, evaluasi dan refleksi 

 
46Ib a, N153, 
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Pendampingan psiko-spiritual sebagai suatu proses yang 

berkelanjutan memerlukan evaluasi dan tinjauan secara berkala. Evaluasi ini 

penting untuk menilai baik proses pendampingan maupun hasil yang dicapai. 

Penilaian berfungsi sebagai sarana pembelajaran bagi konselor serta untuk 

meningkatkan kualitas layanan pendampingan psiko-spiritual. Perubahan 

dan perbaikan mungkin diperlukan, dan pada beberapa kasus, laporan perlu 

disusun untuk pihak yang mengirimkan konseli. Penilaian singkat sebaiknya 

dilakukan di akhir setiap sesi, namun jika tidak memungkinkan, dapat 

dilakukan pada awal pertemuan berikutnya. Ketika tugas atau pekerjaan 

rumah diberikan, penilaian terhadap tugas tersebut juga harus dilakukan pada 

saat yang tepat. Selain itu, penilaian terhadap proses pendampingan dan 

manfaatnya bagi konseli dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

ttptir  N"ApnNdnafnnrNptaandp a naNyna Na intnanaNhni N a ?”.48 

7. Strategi 7: Memutuskan hubungan – terminisasi 

Strategi pemutusan hubungan konseling biasanya dilakukan pada 

akhir pertemuan kelima atau keenam, terutama ketika menghadapi masalah 

yang kompleks. Pada tahap ini, seringkali dibuat dua paket konseling 

tambahan yang masing-masing terdiri dari enam pertemuan. Karena 

pendampingan merupakan suatu hubungan profesional, konselor perlu 

mengambil keputusan untuk mengakhiri hubungan konseling. Namun, 
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terminasi bukan berarti segalanya berakhir, karena hubungan sosial antara 

konselor dan konseli masih dapat diteruskan, terutama jika memang sudah 

terjalin hubungan sosial di luar konteks konseli.49 

D. Kedukaan Mendadak 

1. Pengertian Kedukaan 

Berduka berasal dari kata dasar duka, yang merupakan sesuatu yang 

sering berkaitan dengan peristiwa kematian. Seseorang yang merasakan 

kedukaan karena kehilangan orang yang dicintainya dalam hidup, seperti 

suami, istri, anak, orang tua, atau anggota keluarga lainnya seperti nenek, 

paman, bibi, dan seterusnya. 50  Kedukaan merupakan bagian alami dari 

kehidupan. Kedukaan adalah reaksi yang umum terjadi ketika seseorang 

mengalami tekanan, kehilangan orang atau sesuatu yang penting. Selain itu, 

kedukaan juga berperan sebagai proses untuk menciptakan keseimbangan 

baru setelah mengalami kehilangan. 51  Berduka (grief) adalah pengalaman 

emosional yang muncul sebagai reaksi atas kehilangan seseorang yang penting 

dalam hidup. Perasaan kehilangan ini merupakan pengalaman negatif yang 

dapat memengaruhi kondisi fisik, emosi, pikiran, hubungan sosial, dan aspek 

 
49NIb a, N157, 
50NJ,L,Ch,Ab atar N Pelayanan Pastoral Kepada Orang BerdukaN (Jnanirn:N BeKN usasa N es. n N

2007) N1, 
51errraNtNW iyntnpsrin NPendampingan Pastoral Orang Berduka N7, 
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spiritual seseorang. Kedukaan mengacu pada perasaan sedih atau suasana hati 

yang terganggu akibat suatu peristiwa kehilangan.52 

Dari kutipan di atas, dapat dimengerti bahwa duka mengacu pada 

hilangnya sesuatu yang berharga yang dimiliki oleh seseorang yang 

melibatkan aspek kehidupan. Dukacita muncul dari dalam hati seseorang 

sebagai reaksi alami karena kehilangan sesuatu yang berarti dan yang tidak 

diharapkan terjadi dalam hidup, Dukacita juga merupakan emosi yang 

diberikan oleh Tuhan. 53  Dalam artian segala sesuatu yang terjadi yang 

menimbulkan rasa duka semua bagian dari rencana Tuhan. 

Berduka merupakan suatu proses yang melibatkan menghadapi rasa 

sakit yang muncul karena kesedihan atas kematian seseorang yang berarti 

dalam hidup adalah bagian dari berduka. Proses berduka ini merupakan hal 

yang wajar dan sehat, berlangsung dalam waktu yang cukup lama, sehingga 

menimbulkan rasa empati dan mendorong orang lain untuk memberikan 

dukungan serta semangat yang kuat.54 

Dengan sikap emosi sebagai bentuk reaksi kita terhadap apa yang 

sedang berlangsung. Termasuk mulai dari kelahiran hingga kematian di 

bawah Aturan sang pencipta. Kita harus menyadari bahwa semua jalur 

kehidupan manusia telah diatur oleh Tuhan sebagai pemilik kehidupan. 55 

 
52Lndi nNt an n ND‘KtasannaNenaatd NCrv a-19-etatarna Nei at pNKratt. a Nentrrin.’Ne N

eta nhNetdnNatprt t NetanbninbNIaj .NHKBeN2020 ”NJurnal DiakoniaN1 Nar,N8N(2020):N66, 
53JsatNHsar NPastoral Konseling Alkitabiah 1N(ar ynanirn:NAaeI N2014) N303, 
54Ib a, N304, 
55ensaNens.st NHari-Hari Khusus KekristenanN(enanar:NanyntnaNensaNFnd .y N2009) N303, 
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Oleh karena itu, apa yang terjadi pasti terkait dengan kehendak-Nya. Seperti 

yang dinyatakan oleh Norman Wright, kedukaan merupakan penderitaan 

emosional yang muncul akibat beberapa hal seperti kehilangan, bencana, dan 

ketidakberuntungan.56 

Dari yang telah dijelaskan, dapat dimengerti bahwa rasa duka atau 

kesedihan adalah pengalaman hidup secara umum yang tak bisa dipisahkan 

dari kehidupan manusia dan tentu saja tidak bisa dihindari atau ditolak 

melainkan harus dihadapi. Berbuat duka bukanlah hal yang salah, tetapi 

berduka muncul sebagai reaksi terhadap sesuatu yang telah hilang. Seseorang 

yang telah meninggal tidak dapat kembali.57 Semua yang terjadi dalam hidup 

manusia merupakan bagian dari rencana Tuhan sebagai asal kehidupan. 

Terdapat empat kategori utama kehilangan, yaitu kehilangan orang 

yang sangat dicintai atau dihormati, kehilangan bagian dari diri sendiri, 

kehilangan hal-hal di luar diri, serta kehilangan yang berkaitan dengan proses 

pertumbuhan. Dari kategori-kategori ini dapat dipahami bahwa kehilangan 

tidak selalu berkaitan dengan kematian seseorang, melainkan juga bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor lainnya. 

Dukacita adalah penderitaan emosi yang mendalam yang disebabkan 

oleh kehilangan, bencana, atau ketidakberuntungan. Dukacita ditandai 

 
56NH,N aridnaN Wi  h N Crisis Counseling,A Practical Guide for Pastors,Couselor and FriendN

(Cn. fria n:Nat t.NBrrat N1993) N153, 
57Vn.cnict.Nenirrhy NYang Terisi Di PulihkanN(Jnanirn:NanyntnaNKrdsa ant NB anNKnt h N2009) N
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dengan hadirnya tangisan, Dukacita merupakan tangisan, suatu perasaan 

kehilangan yang mengguncang, suatu keinginan untuk menyendiri atau 

untuk membatasi hubungan dengan orang-orang lain. Kemudian diikuti oleh 

penderitaan yang sangat besar dan kesepian yang ekstrem yang berlangsung 

lama.  

Dukacita berkaitan dengan sesuatu yang hilang dalam hidup di 

antaranya adalah kematian seseorang yang kita cintai. Meskipun secara umum 

kematian menimbulkan rasa kehilangan dan rasa sedih, namun rasa duka 

yang lebih serius bahkan bisa berdampak pada duka yang tak terselesaikan 

jika tidak ditangani terjadi ketika orang yang kita cintai meninggal secara 

mendadak.  

2. Tahapan Kedukaan  

Kedukaan merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk mencapai 

keseimbangan baru, sehingga memiliki awal, tahapan tengah, dan akhir. 

Perjalanan menuju keseimbangan baru ini merupakan proses panjang yang 

harus dijalani oleh orang yang sedang berduka. Proses tersebut terdiri dari 

beberapa tahap. Menurut psikiater Elizabeth Kubler Ross, ada lima tahapan 

yang biasanya dialami oleh seseorang yang sedang mengalami duka. 

n, etayna an.naN(Denial) 

Tahap penyangkalan adalah periode di mana seseorang yang 

berduka enggan menerima kenyataan bahwa orang atau objek yang 

dicintainya telah tiada. Seseorang yang sedang berduka menolak untuk 
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mengakui dan menerima kenyataan yang sebenarnya telah terjadi. 

Penolakan ini juga dapat disebut sebagai keadaan terkejut dan tidak 

percaya. Individu yang berduka akan berusaha meyakinkan dirinya 

bahwa peristiwa kehilangan ini tidak benar-benar terjadi, atau bukanlah 

suatu kenyataan yang nyata. Ungkapan yang sering muncul adalah antara 

.n a NDe ana NbsanaNtnyn N rsNr anaNbtani” Nnrns NDe anaNdsa a aN a Nrtijna N

atpnanNtnyn,N”,NUdsdayn NptintnnaNttdncndN a N js nNa wnian Nata naN

kecemasan.58 

Dalam tahap penyangkalan, individu yang berduka juga menahan 

atau menyembunyikan perasaan mereka, sehingga semakin sulit untuk 

mengakui kenyataan yang telah terjadi. Bahkan, sering kali pemahaman 

iman Kristiani dari individu yang berduka justru dapat semakin 

memperkuat alasan untuk menahan perasaan yang berkecamuk di dalam 

diri, seolah-olah hal itu merupakan bagian dari keteguhan iman.59 

Tingkat penyangkalan juga bisa diperburuk oleh penyebab, cara, 

dan keadaan kematian orang yang dicintai. Dalam beberapa penelitian, 

ditemukan bahwa semakin muda usia seorang individu yang meninggal, 

maka semakin tinggi juga tingkat penyangkalan yang dirasakan oleh 

 
58E. tnbtrhNKsb.ti-artt NOn Death and Dying (Kematian Sebagai Bagian Kehidupan)N(Jnanirn:N

uindta nNestrnanNUrndn N1998) N48–50, 
59J,L,Ch,Ab atar NPelayanan Pastoral Kepada Orang Berduka N86–88, 
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mereka yang berduka. Jika hal ini tidak ditangani dengan baik, maka bisa 

menyebabkan proses berduka yang rumit dan berkepanjangan.60  

Oleh karena itu, pendekatan konseling dukacita yang sesuai untuk 

orang yang berdukacita dalam fase penyangkalan adalah dengan 

membantunya mengenali dan menerima kehilangan. Individu yang 

berdukacita perlu didampingi untuk memperoleh pemahaman yang 

lengkap terhadap apa yang telah terjadi. Salah satu metodenya adalah 

dengan menggali perasaan yang tidak menyenangkan yang menyertai 

penyangkalannya, seperti rasa bersalah, kesepian, atau keputusasaan.61 Di 

tahap ini, mengakui kenyataan adalah sesuatu yang harus dilalui oleh 

individu yang sedang berduka. Bahkan, tahapan ini adalah hal yang paling 

utama yang harus dihadapi oleh orang yang sedang berduka. Penerimaan 

yang logis terhadap kehilangan yang dialami sangatlah krusial, karena 

hanya dengan cara ini orang yang berduka dapat melanjutkan hidup 

mereka.62 

b, eninhN(Aa iy) 

Tahap Kemarahan merupakan fase di mana individu yang berduka 

merasakan emosi kemarahan yang sangat besar terhadap sesuatu, 

seseorang, atau bahkan dirinya sendiri. Respon emosional ini muncul 

 
60Bü.tarNBniışNuüvtaNtrNn., N“Factors Affecting the Emotional Reactions of Patient Relatives Who 

Receive News of Death: A Prospective Observational Study ”NBeCNetychr.r yN10 Nar,N1N(2022):N11, 
61NKrsrtrdprsN V r.tttn-Iitat N Dui tfN naaN rhtN Crsatt. a N eircttt ”N IOtaN Jrsian.N OfN

Hsdna r ttNAaaNtrc n.Ntc tactN(IOta-JHtt)N18 Nar,N1N(2013):N35-36 
62J,L,Ch,Ab atar NPelayanan Pastoral Kepada Orang Berduka N6–8, 
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karena orang yang berduka meyakini bahwa kehilangan ini merupakan 

kesalahan dari seseorang atau sesuatu. Kalimat yang biasa muncul 

b ntnaynNnan.nh NDeta npnNhn.N a Nrtijna Npnanas?N” NnrnsNDApnNtn.nhas?N

” NnrnsNbnhanaNDEa ansNzn. d Neshna”,NenhnpnaNatdninhan adalah fase 

yang sangat sulit untuk dihadapi, terutama jika lingkungan sekitar tidak 

dapat memahami kondisi ini. Keadaan ini bisa menjadi semakin buruk jika 

orang yang berduka merasa tidak dihormati, tidak dimengerti, dan 

diabaikan.63 

Dalam menemani orang yang sedang berduka dalam fase 

kemarahan, konselor tidak perlu terkejut bahkan ketika orang tersebut 

menyalahkan Tuhan. Konselor harus siap untuk menerima dan 

mendengarkan individu yang sedang berduka. Pertanyaan "Mengapa" 

dari orang yang berduka bukanlah pertanyaan yang memerlukan jawaban. 

Pertanyaan tersebut merupakan ekspresi perasaan yang sedang terluka 

dan sulit untuk menerima kenyataan yang terjadi.64 Kemarahan, bahkan 

kepada Tuhan, adalah suatu perasaan yang tidak seharusnya 

disembunyikan. Kemarahan menunjukkan bahwa seseorang melepaskan 

perasaannya yang membuak ke permukaan. Kemarahan merupakan 

emosi yang muncul sebelum menemukan emosi lainnya.65 Justru dengan 

 
63E. tnbtrhNKsb.ti-artt NOn Death and Dying (Kematian Sebagai Bagian Kehidupan) N63–69, 
64J,L,Ch,Ab atar NPelayanan Pastoral Kepada Orang Berduka N83–86, 
65t nNKraNt a NDAnalyzing The Grief of Naomi in The Book of Ruth ”NeUaAeIt:NJsian.Netr.r  N

anaNetaa a anaNKi tr na N6 Nar,N2N(2022):N626-627 
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memberi kesempatan untuk mengeluh dan mengeluarkan emosi, orang 

yang berduka bisa melepaskan semua emosi tidak sehat yang selama ini 

terpendam. Dengan demikian, kehadiran seorang pendamping yang 

bersedia mendengarkan tanpa menyalahkan dan menghakimi itulah yang 

dibutuhkan, sehingga orang yang berduka dapat melewati tahapan ini. 

c. enwni-dtanwniN(Bargaining) 

Tahapan tawar-menawar/negosiasi terjadi ketika individu yang 

merasakan duka masih berharap bahwa situasi yang dihadapinya masih 

bisa diubah, dan bukan sesuatu yang bersifat tetap. Ungkapan yang sering 

dsacs.N nan.nh N Dttnaan ayn…” N nrnsN DApnb .nN tnynN dt.naskan ini, 

dsa a aNtnjnNatnannaaynNnanaNbtibtan”,NFnttNat rt nt Nnan.nhNaraa t Na N

mana individu yang berduka secara tidak sadar berusaha menunda 

kehilangan yang dirasakannya. Di antara orang Kristen yang berduka, jika 

seseorang berada dalam fase negosiasi, biasanya akan ada janji atau nazar 

untuk melakukan sesuatu untuk Tuhan atau memberikan sesuatu kepada 

Tuhan jika keadaannya bisa berubah.66  

Perasaan tawar-menawar adalah sebuah perasaan yang muncul 

ketika terjadi sejenis tarik-ulur kepada pihak lain atau Tuhan, karena pihak 

lain ini dianggap sebagai sosok yang dapat mengubah keadaan. Emosi ini 

 
66E. tnbtrhNKsb.ti-artt NOn Death and Dying (Kematian Sebagai Bagian Kehidupan) N101–103, 
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mencerminkan kondisi seseorang yang belum mampu menerima 

kehilangan yang telah terjadi.67 

Salah satu faktor yang menyebabkan ketidak-siapan ini adalah 

karena orang yang berduka merasakan ada sesuatu yang tidak beres atau 

kurang dari dirinya, yang menjadi salah satu alasan terjadinya peristiwa 

kehilangan tersebut. Sebagai akibatnya, emosi yang paling kuat dalam fase 

tawar-menawar adalah rasa bersalah dan penyesalan. Meskipun demikian, 

jika ditangani dengan baik, perasaan bersalah ini dapat memberikan 

manfaat, antara lain untuk memicu perkembangan-perkembangan menuju 

arah yang lebih positif. Konselor perlu menunjukkan empati dan 

memberikan izin kepada orang yang berduka untuk merasa nyaman 

dalam mengakui rasa bersalah dan penyesalannya. Selain itu, konselor 

perlu memahami apakah rasa bersalah itu adalah sesuatu yang sah, atau 

sebenarnya hanya perasaan semata, sehingga bisa membimbing individu 

yang berduka menuju arah yang benar. Konselor perlu memahami orang 

yang berduka tentang karakter Allah yang penuh kasih dan ampunan.68 

a, etpitt N(Depression) 

Tahap depresi dalam berduka adalah fase di mana individu yang 

berduka merasakan kesedihan, kehilangan, dan keputusasaan. Orang yang 

berduka telah menyadari bahwa keadaan yang dialaminya bersifat 

 
67errraNtNW iyntnpsrin NGrief Psychotherapy N188–190, 
68J,L,Ch,Ab atar NPelayanan Pastoral Kepada Orang Berduka N92–98, 



40 

 

 

 

permanen dan tidak mungkin diubah, serta mulai menyesuaikan diri 

dengan situasi yang dihadapinya saat itu. Kehilangan yang dirasakan 

membuat orang yang berduka terpuruk dalam kesepian dan menghadapi 

kesulitan untuk memahami kehidupan tanpa keberadaan orang yang telah 

tiada.69  

Orang yang kehilangan harapan melihat kehidupannya sebagai 

hidup yang tidak memiliki masa depan. Dalam kondisi putus asa, individu 

yang berduka merasakan bahwa masa depannya suram. Berdasarkan 

beberapa penelitian, keadaan putus asa inilah yang dapat menjadi faktor 

utama dari upaya bunuh diri. Orang yang merasa putus asa merasakan 

bahwa mereka tidak dihargai dan dianggap tidak berharga di mata orang 

lain.70 Tidak semua orang mengatakan apa yang mereka rasakan. Orang 

yang berduka karena kehilangan seseorang mungkin tidak banyak 

berbicara. Penduka yang depresi membutuhkan kehadiran, kontak, dan 

doa, bukan hanya kata-kata. Selain meminta penduka untuk melihat sisi 

baik dari peristiwa, konselor juga harus memberi mereka kesempatan 

untuk mengungkapkan kesedihan mereka.71 

Aspek traumatis dari kehilangan seseorang juga harus 

diperhatikan selama fase depresi. Cara kematian juga akan mempengaruhi 

 
69Ib a, N98–100, 
70Js. narrNt dnjsarna N Mengenal Monster Pribadi - Seni Pemulihan Diri Dan Pohon KeluargaN

(ena tina :NanyntnaNet. ana N2020) N67, 
71E. tnbtrhNKsb.ti-artt NOn Death and Dying (Kematian Sebagai Bagian Kehidupan) N105–108, 
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seberapa parah kedukaan yang dialami, seperti yang telah disebutkan 

sebelumnya. Selain itu, kematian traumatis dapat menyebabkan depresi. 

Untuk membantu orang yang berduka dalam menangani aspek trauma, 

mereka harus dibantu untuk lebih mensyukuri dan meneladani kehidupan 

orang yang meninggal, dari pada hanya terbatas pada ingatan tentang 

peristiwa traumatis yang menyebabkan kematian. Sebagai cara untuk 

membantu orang yang berduka, konselor dapat bertanya tentang kisah-

kisah inspiratif dari kehidupan almarhum.72 

t, etati dnnaN(Acceptance) 

Orang yang berduka telah mencapai tahap penerimaan, di mana 

mereka benar-benar menerima kenyataan bahwa orang yang dikasihinya 

tidak dapat kembali dan bahwa kehidupan harus terus berlanjut. 

Penerimaan tidak sama dengan kebahagiaan; itu bisa terjadi bahkan ketika 

perasaan hampa. Di titik ini, penduka mulai mencari arti dari setiap 

peristiwa yang dia alami. Penduka juga akan mulai mencari cara untuk 

mendapatkan kesenangan yang dia butuhkan untuk maju dalam 

hidupnya.73 

Di fase penerimaan ini, proses berduka yang sehat harus dimulai. 

Perlu diingat bahwa proses berduka tidak berjalan secara berurutan. 

 
72NehrayN aran.arN as irhrN anarrN ens.stN Htidnarr N DKratt. a N entrrin.N Ktasanna:N

Idp.tdtarnt NenhnpnaNBtiasanaNKsb.tiN-NarttNen.ndNKntstNKtdnr naNKt.sni nNIar  ”NJurnal TeologiN

13 Nar,N1N(2023):N91, 
73E. tnbtrhNKsb.ti-artt NOn Death and Dying (Kematian Sebagai Bagian Kehidupan) N162, 
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Mungkin seorang penduka mengalami depresi, penyangkalan, dan 

kemarahan. Namun, para ahli setuju bahwa penduka harus sampai pada 

titik penerimaan karena itu menutup proses kedukaan dan membuka jalan 

ke kehidupan yang baru. Jika orang yang berduka tidak melewati fase ini, 

mereka akan menghadapi masalah baru, yaitu gangguan fisik, mental, 

spiritual, dan sosial. Oleh karena itu, orang yang berduka perlu dibantu 

untuk mengatur pelajaran hidup mereka apa pun yang telah dipelajari 

selama proses berduka, dapat membantu Anda tumbuh lebih baik di 

kemudian hari.  

Mengalami duka dapat menjadi momen untuk menemukan makna 

dan menetapkan arah hidup yang baru. 74  Selain itu, dukungan dari 

lingkungan sosial sangat dibutuhkan dalam proses ini. Kehadiran orang-

orang terdekat berperan penting dalam membantu individu melewati 

masa-masa berduka.75  

3. Pengertian Mendadak 

Secara umum, mendadak berarti sesuatu yang muncul secara tiba-tiba, 

tanpa peringatan, atau tanpa adanya indikator sebelumnya. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah mendadak diartikan sebagai "tanpa 

 
74errraNtNW iyntnpsrin NGrief Psychotherapy N195–196, 
75a nanNtnhina NnaaNA str anNu rvnaa Nenri c n NDundbninaNKtasannaNenanNetitdpsnaN

etwntnNenaynNana NetianhNeta n.nd NKt n n.naNeir indNIaNV rirNFtir . znr ra ”N Jurnal Muara 

Ilmu Sosial, HumanioraNtta N2 Nar,N1N(2018):N95, 
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diduga (diketahui, diperkirakan) sebelumnya; sekonyong-konyong; tiba-

tiba".76 

Dalam penggunaan sehari-hari, istilah ini sering dipakai untuk 

melukiskan peristiwa atau kejadian yang berlangsung secara spontan dan 

tidak terencana. Contohnya, seseorang dapat mengalami perubahan keadaan 

kesehatan secara mendadak, atau sebuah peristiwa tak terduga terjadi tanpa 

adanya persiapan sebelumnya. 

4. Kedukaan Mendadak  

Kedukaan muncul karena kematian yang tiba-tiba menimbulkan rasa 

duka yang jauh lebih dalam jika dibandingkan dengan jenis kedukaan lainnya. 

Hal ini diperkuat oleh pengalaman penulis yang pernah mengikuti seminar 

via zoom dengan kesaksian seorang wanita yang ditinggal mati suaminya 

akibat virus corona pada 2020, yang membuatnya merasakan duka yang 

mendalam dan tak bisa terlepas dari perasaan duka hingga saat ini.77 Contoh 

lain adalah saat bencana alam terjadi dan beberapa warga kehilangan anggota 

keluarganya, yang membuat mereka merasakan kesedihan, ketakutan, 

kecemasan, dan lainnya. Dalam perjalanan hidup seseorang ataupun dalam 

sebuah keluarga, tidak ada seorang pun yang tahu sampai di mana kehidupan 

dan masa depan seseorang. Salah satunya adalah hal kematian. 

 
76e dNetanNei dn NKamus Besar Bahasa IndonesiaN(Jnanirn:Nu rnNeta nNeittt N2001) N630, 
77eniynd NDIdp.tdtarnt Nentrrin.Nen.ndNKratt. a NKtasannaNentcnNKtdnr naNetaananaN

e NuKtBNJtdnnrNBsa rNt raNet.rt na”N(Iatr rsrNA ndnNKi trtaNat ti Nerinjn N2024) N21, 
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Kematian seseorang yang dicintai secara mendadak dianggap sebagai 

kehilangan yang paling besar. Kehilangan akibat kematian orang yang dicintai 

secara tiba-tiba merupakan fase perpisahan atau kehilangan yang 

menimbulkan pengalaman berduka. Kematian mendadak adalah kematian 

yang terjadi secara tiba-tiba dan tidak pernah disadari akan terjadi sebelumnya 

meskipun pada dasarnya semua orang menyadari bahwa kematian setiap 

orang sudah ditentukan dan akan terjadi. Namun, yang menjadi perbedaan 

adalah terkait dengan kesiapan individu dalam menghadapi kematian 

tersebut. Di bawah ini terdapat beberapa contoh yang termasuk dalam 

kategori kematian mendadak yaitu: 

a. Kecelakaan dalam Bekerja 

Kecelakaan di tempat kerja telah sering terjadi baik disebabkan oleh 

kelalaian maupun secara mendadak. Kecelakaan kerja adalah suatu 

peristiwa tak terduga yang dapat dialami oleh siapa saja, seperti 

kecelakaan tertimpa bangunan saat bekerja, tersengat listrik, dan terjatuh 

dari ketinggian saat melaksanakan suatu pekerjaan. Peristiwa ini juga 

mencakup kematian mendadak yang muncul secara tiba-tiba. Dalam 

situasi ini, jika pasangan atau orang yang kita cintai mengalami peristiwa 

seperti itu, tentu saja akan membuat seseorang yang menantinya di rumah 

menginginkan kepulangan yang selamat, tetapi kenyataannya pulang 

dengan kondisi tubuh yang tidak utuh lagi maka menimbulkan perasaan 

kesedihan yang mendalam. Meskipun kecelakaan kerja telah ditentukan 
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bahwa kematian seseorang akan muncul seperti itu, namun kesiapan 

orang yang ditinggalkan belum tentu menyadari hal tersebut.78 

b. Riwayat Penyakit yang belum Disadari 

Realitas yang terjadi Penyebab utama pada tingkat usia yang 

berbeda baik bagi anak-anak, orang dewasa, maupun lansia adalah akibat 

dari penyakit yang mereka alami. Baik penyakit yang sudah diketahui 

maupun yang belum teridentifikasi. Salah satu penyakit yang sering kali 

diabaikan yang merupakan pembunuh manusia nomor satu dengan 

berbagai macam riwayat kesehatan yang dialami. Berdasarkan survei di 

Indonesia, penyakit yang menyebabkan kematian mendadak nomor dua 

adalah serangan jantung setelah stroke. Penyakit yang dialami oleh 

seseorang juga dapat menjadi pemicu kematian mendadak dan salah 

satunya adalah serangan jantung. Sehingga serangan jantung dapat 

dikategorikan sebagai salah satu jenis kematian mendadak bagi mereka 

yang belum menyadari penyakit yang sedang diderita.79 

c. Kecelakaan Kendaraan 

Kecelakaan Saat Berkendara termasuk dalam kategori kematian 

Mendadak dan kematian ini dapat terjadi kepada siapa saja tanpa 

mempertimbangkan Tingkat Usia individu. Kematian mendadak akibat 

kecelakaan juga meninggalkan cerita yang sangat menyedihkan bagi 

 
78Ib a, N22, 
79Ib a, N23, 
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keluarga. yang ditinggalkan untuk menjalani aktivitas tetapi kembali 

dengan jasad yang sudah tidak bernyawa tentunya akan membawa 

kesedihan yang sangat mendalam bagi keluarga yang ditinggalkannya.80 

d. Kebakaran 

Meskipun dapat dimengerti bahwa kebakaran terjadi karena 

kebanyakan dari kelalaian manusia sendiri. Namun seseorang yang 

mengalami kematian dalam kebakaran merupakan bagian dari kematian 

yang mendadak. Karena harus terpisahkan dari orang-orang yang kita 

cintai dan sayangi dalam peristiwa tersebut secara tiba-tiba dan pastinya 

akan menimbulkan kesedihan yang sangat mendalam bagi keluarga.81 

5. Proses Kedukaan Mendadak 

Tidak ada satu pun yang tahu sampai kapan kehidupan dan masa 

depan seseorang akan berakhir, termasuk kematian. Sangat penting untuk 

memahami tahapan dukacita yang dialami seseorang setelah kita mengetahui 

apa itu dukacita. Proses dukacita adalah normal dan dapat terjadi kapan saja, 

tetapi prinsip utama adalah bahwa orang harus dikuatkan dalam menjalani 

dukacita mereka. Ketika seseorang kehilangan orang yang dikasihinya, ada 

beberapa tahap yang terjadi, yaitu:82 

 

 
80Ib a, N24, 
81Ib a, N24, 
82Ib a, N25, 
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n, etana  tNanaNetintnanaNusacna naNyna NCsaspNtti st 

Reaksi seperti ini tidak perlu dicegah karena merupakan hal yang 

wajar terjadi. Kesedihan sering muncul secara tiba-tiba sebagai respons 

alami terhadap guncangan hidup. Guncangan tersebut seringkali 

berfungsi sebagai pelindung agar seseorang tidak langsung terbawa oleh 

emosi yang sangat kuat akibat tragedi. Pengalaman pribadi juga 

menunjukkan bahwa guncangan dapat menyebabkan ketidakstabilan 

emosi. Memberikan ruang bagi seseorang untuk menangis adalah penting, 

sebagaimana diungkapkan dalam Mazmur 42:4a, "Air mataku menjadi 

makananku siang dan malam." Momen ini adalah saat ketika seseorang 

merasa sangat lemah dan putus asa. 

Orang yang telah kehilangan anggota keluarganya pasti 

mengalami shock awal dalam beberapa menit. Saat seseorang menerima 

atau mengetahui kematian, mereka juga berada dalam keadaan shock dan 

tidak sadar, yang membuat mereka kehilangan fokus; bahkan dalam 

situasi seperti ini, ada orang yang menjadi insan. Selain itu, CM Parkes 

menyatakan bahwa seseorang akan mengalami ketakutan karena kematian 

dan mencoba menangis, tetapi sulit untuk keluar air mata.83 

Perasaan sedih saat ditinggal seseorang, baik itu untuk sementara 

waktu maupun untuk selamanya, pasti dirasakan oleh semua orang. 

 
83anasbNB,Ntstnban NPastoral KonselingN(en.na :NunaasdNent N2008) N101,N 
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Semakin dalam cinta kita, semakin sedih kita saat kehilangan sesuatu yang 

kita cintai. 84  Sangat menyedihkan bagi mereka yang berduka, karena 

kematian terasa lebih lama daripada sedih karena ditinggal untuk 

sementara. Seseorang akan mengalami kesedihan dan menerima bahwa 

mereka kehilangan sesuatu yang tidak dapat diperbaiki 85  Menurut 

perspektif ini, seseorang yang ditinggalkan oleh orang yang dicintainya 

mengalami rasa sedih dan penderitaan yang lebih mendalam daripada 

hubungan dengan seseorang yang meninggal selama hidup. Dengan 

waktu, orang yang berduka akan belajar untuk menerima kenyataan yang 

sedang mereka alami. 

b, etayn.nhanaNe i Nttaa i NanaNKtnanna 

Menyalahkan diri sendiri dan situasi adalah gejala yang sering 

terjadi di mana-mana. Diikuti dengan munculnya pertanyaan atau 

tanggapan, seperti "seandainya saya" dan "mengapa saya tidak 

menghabiskan lebih banyak waktu bersamanya?" yang sering diucapkan. 

Banyak reaksi perasaan bersalah adalah upaya untuk mendapatkan 

kembali kontrol diri setelah peristiwa yang menyakitkan dan tiba-tiba ini. 

Dalam situasi seperti ini, penulis juga merasa menyalahkan diri sendiri dan 

keadaan. Salah satu cara iblis terus mendorong kita ke dalam dosa adalah 

dengan merasa bersalah, yang memengaruhi cara berpikir seseorang 

 
84errraNtNW iyntnpsrin NGrief Psychotherapy N71, 
85anasbNB,Ntstnban NPastoral Konseling N102, 
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untuk menghindari masalah yang membuat mereka merasa tidak sanggup 

menghadapi.86 

Dalam keadaan sedih, iblis akan berusaha mempengaruhi cara 

berpikir yang sehat. Dengan menghindari masalah yang ada, ia akan 

mencari solusi yang dianggapnya dapat membantu dan membebaskannya 

dari kesedihan. Dengan terlibat dalam pergaulan bebas, minuman 

beralkohol, dan bunuh diri. 

c, eninhNata naNttdsnNOina -Oina Nyna Netian rNata naNKtdnr na 

Rasa marah yang biasanya muncul pertama kali adalah kemarahan 

yang ditujukan kepada para dokter karena tidak bisa banyak berbuat 

untuk menyelamatkan hidup atau kesalahan pada diri sendiri yang merasa 

terlambat dan gagal dalam perawatan, atau bahkan lebih serius adalah 

kemarahan yang juga ditujukan kepada Tuhan yang membiarkan 

terjadinya hal tersebut. Perasaan marah terhadap orang-orang di sekitar, 

diri sendiri, serta kepada Tuhan adalah reaksi-reaksi di mana seseorang 

merasa tidak bisa menerima kenyataan yang baru saja terjadi.87 

a, Btinar v rntNata naNut. tnhNanaNetibsis-Bsis 

Orang yang mengalami kehilangan itu memulai banyak aktivitas. 

Karena menjalankan peran ganda, tetapi dalam melakukan banyak 

 
86NNL tt.traN eniaN a N Siap Tempur Memenangkan Peperangan Melawan PencobaanN (Bnaasa :N

anyntnaNKn.ndNH asp N1998) N104, 
87eniynd NDIdp.tdtarnt Nentrrin.Nen.ndNKratt. a NKtasannaNentcnNKtdnr naNetaananaN

e NuKtBNJtdnnrNBsa rNt raNet.rt na ”N28, 
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aktivitas, di sisi lain mereka kehilangan minat dan terus berganti-ganti dari 

satu aktivitas ke aktivitas yang lainnya. Sulit untuk kembali ke rutinitas 

dan fokus pada satu aktivitas. Hilangnya makna dari kegiatan-kegiatan 

yang biasa dilakukan. Ini membawa depresi dan kesepian yang lebih 

dalam. Aktivitas-aktivitas yang biasanya dilakukan terasa penting hanya 

karena dilakukan terkait dengan almarhum. Stres muncul karena adanya 

kondisi yang terjadi di luar harapan kita dan banyak hal yang memicu 

terjadinya stres, antara lain adalah kehilangan karena kematian. Dan stres 

jika terus berlanjut akan menyebabkan kedukaan yang berkepanjangan. 

Reaksi-reaksi duka di atas yang diambil dari pengalaman pribadi 

penulis dan pengalaman seseorang yang ditulis oleh Totok S Wiryasputa 

dalam bukunya Mengapa Berduka tentang reaksi-reaksi yang dirasakan 

oleh penduka dalam menjalani dukanya seperti Menangis, Stres, 

Penolakan, Marah, Putus asa, dan menerima kenyataan. 88  Jadi dapat 

disimpulkan bahwa reaksi yang dirasakan penulis dan beberapa 

pengalaman orang lain yang dituliskan dalam beberapa buku sama bahwa 

ada hal-hal yang dirasakan di luar kesadaran selain rasa sedih pada 

umumnya. 

 

 

 
88errraNt,NW iyntnpsrin NMengapa Berduka: Kreatif Mengelola Perasaan Duka N109–123, 
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t, eta  atar nant Ne i Nata naNOina Nyna Neta a  n. 

Orang yang kehilangan orang yang dicintai akan meneruskan 

aktivitas yang dilakukan oleh almarhum. Misalnya, seorang istri akan 

meneruskan usaha dan pekerjaan suaminya yang dijalankan selama ini. 

Seorang suami akan melaksanakan pekerjaan istri di dapur dan diwajibkan 

untuk merawat anak-anak.89 

6. Dampak Kedukaan Mendadak 

Segala sesuatu yang terjadi akan menimbulkan dampak. Maka dari itu 

dibawah ini akan menuliskan dampak dari kematian mendadak yaitu dampak 

primer dan sekunder menurut buku Konseling Kedukaan sebagai berikut: 

n, endpnaNei dti 

Kehilangan suatu benda yang sangat penting dalam hidup sangat 

mempengaruhi seluruh aspek kehidupan. Secara umum, akibat atau tanda 

kedukaan mulai menghilang setelah tiga atau empat bulan, orang yang 

berduka akan mulai menyadari sesuatu yang hilang dalam hidupnya. 

Dalam suatu proses, dampak lainnya akan muncul seiring berjalannya 

waktu. 90  Ada sejumlah faktor yang mempengaruhi dampak kedukaan 

berkepanjangan akibat kematian mendadak.  Dimulai dari awal ketika 

penduka menyadari terjadinya kehilangan yang dialaminya: 

 
89eniynd NDIdp.tdtarnt Nentrrin.Nen.ndNKratt. a NKtasannaNentcnNKtdnr naNetaananaN

e NuKtBNJtdnnrNBsa rNt raNet.rt na ”N29, 
90NIb a, N34, 
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1) Aspek Fisik 

ttcninNsdsd NandpnaNatasannaNyna Nr dbs.NanitanNatdnr naN

dtaanana N ttdsnaynN bti narsa N pnanN ptaasanN yna N dta t.r.nN

atasannaaynNttaa i ,NHn.N a NanpnrNdta hnt .anaNandpnaNnt aNttptir N

tna rN atpn.n N ptisbnhnaN anftsN dnana N pr.nN r asiN yna N r anaN rtinrsi N

ptisbnhnaN pti .nas N dtintnN dt.nyna N tnnrN btijn.na N anaN ptaasanN

dtajna N.tb hNitarnaNrtihnanpNptayna r,91 

2) Aspek Mental 

Seorang penduka jika tidak mampu mengelola kedukaannya 

juga berpengaruh pada aspek mental yang memengaruhi psikologi, 

perilaku, dan emosi penduka. Pengaruh ini dapat terlihat dari 

keseharian penduka yang merasakan sedih, cemas, rindu, mudah 

marah, mudah tersinggung, merasa bersalah, dan lain-lain.92 

3) Aspek Sosial 

endpnaNani NatasannaNr anaNbtinah iNnrnsNrtihtar NhnaynNpnanN

a i NptaasanNyna Ndta n.nd aynNdt.n aanaNjs nNnanaNdtdpta nish N

hsbsa naN trt n.,N Hn.N  a N anpnrN rti. hnrN ani N ptisbnhnaN atb ntnnaN

ptaasanNttrt.nhNatasannaN  rsNanrna  Na NdnanNptaasanNnanaNds.n N

 
91Ib a, N34, 
92Ib a, N35, 
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dtasrspN a i  N ta  naN a  na  s N dtajnshN ani N pti ns.na N dtintnN

a nbn ana NanaNdtintnNr anaNbtianyn,93 

4) Aspek Spiritual 

Dampak pada aspek Spiritual umumnya dapat terlihat dalam 

bentuk pertanyaan yang muncul dalam dirinya seperti: mengapa saya 

tidak segera menolongnya, seandainya saya tidak memberinya dia 

tidak akan mati, kesalahan apa yang saya lakukan sehingga hal ini 

terjadi dan pelaku menyalahkan dirinya sendiri dan apabila tidak ada 

dukungan dari pihak keagamaan di sekitar, pelaku bisa jadi 

menyalahkan Tuhan. Seolah-olah pelaku menyalahkan Tuhan dengan 

pertanyaan seperti: mengapa Tuhan membiarkan ini terjadi, mengapa 

Tuhan tidak mendengarkan Doa bahkan merasa kecewa kepada 

Tuhan.94 

b, endpnaNttasaati 

Dalam menjalani proses kesedihan, orang yang berduka tidak 

hanya memperhatikan individu yang telah meninggal, tetapi juga akan 

menyesuaikan diri dengan situasi dan keadaan yang sudah berbeda. Yang 

dirasakan oleh orang yang berduka dalam kondisi yang sudah berbeda di 

antaranya: 

1) Merasakan kehilangan kepercayaan 

 
93NIb a, N35, 
94Ib a, N36, 
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Kehilangan berdampak pada kehidupan penduka dan 

mengakibatkan penduka merasa sulit untuk menerima bahwa 

kehidupannya sudah tidak utuh lagi seperti sebelumnya, sehingga saat 

membuat suatu keputusan penduka tidak merasa percaya diri. Sebagai 

contoh, seorang istri yang ditinggalkan suaminya tidak pernah 

berbicara langsung dengan tenaga medis saat anaknya sakit, maka 

sekarang ia harus mampu berkonsultasi sendiri.95 

2) Penduka Merasa Kehilangan Sebagian Dari Hidupnya  

Dalam sebuah hubungan keluarga, keharmonisan ditandai 

dengan adanya kasih sayang, perhatian, dan kepedulian yang 

diberikan oleh orang-orang yang kita cintai. Namun karena kematian 

mendadak, kenyamanan yang diperoleh dapat hilang secara tiba-tiba. 

Akibatnya, penduka merasa bahwa sebagian dari hidupnya telah 

kehilangan keutuhannya.96 

3) Kehilangan Struktur Keluarga yang Utuh 

Saat kehilangan itu datang, maka kehilangan peran dalam 

keluarga juga akan dirasakan oleh orang yang ditinggalkan. Jika suami 

yang pergi, maka peran seorang suami dan ayah akan hilang, begitu 

pula sebaliknya. Kehilangan seorang istri maka peran ibu dan istri akan 

 
95NIb a, N36, 
96Ib a, N37,N 
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hilang. Dan sangat terasa bahwa struktur keluarga tidak akan utuh 

lagi.97 Kehilangan masa depan 

Dalam suatu keluarga, tidak terlepas dari sebuah rencana dan 

Impian, namun rencana tersebut sirna dan tidak terwujud karena 

kehilangan seseorang yang sebelumnya bersama-sama merencanakan 

hal itu. Akibatnya, penduka merasakan kehilangan arah mengenai 

masa depan yang lebih baik dan hilang harapan untuk impian-impian 

tersebut dapat tercapai kembali setelah orang yang meninggal secara 

mendadak.98 

4) Kehilangan Hubungan/Relasi 

Dengan sendirinya setelah seseorang yang kita cintai 

meninggal, seorang pelayat akan membentuk hubungan yang berbeda 

dari sebelumnya. Terutama dengan mertua dan ipar serta seluruh 

anggota keluarga. Terkadang mereka menjauh dan menghindar dari 

pelayat.99 

E. Pandangan Alkitab Tentang Kedukaan Mendadak 

1. Perjanjian Lama  

Tokoh dalam perjanjian lama yang mengalami kematian tiba-tiba dan 

dicatat dalam Alkitab yaitu Musa, meskipun kematiannya tidak digambarkan 

 
97Ib a, N37, 
98Ib a, N37, 
99Ib a, N38, 
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secara dramatis, musa meninggal sebelum memasuki tanah perjanjian setelah 

memimpin bangsa israel selama perjalanan di padang gurun. kematian musa 

dicatat dalam Kitab Ulangan (ul. 34), di mana ia meninggal di gunung nebo 

setelah melihat tanah perjanjian dari kejauhan. 

Alkitab tidak banyak mencatat kematian mendadak yang dramatis 

untuk tokoh dalam Perjanjian Lama seperti di Perjanjian Baru. Namun, 

kematian Musa adalah salah satu kematian tokoh utama yang terjadi setelah 

perjalanan panjang dan tugas besar, meskipun tidak disebut secara eksplisit 

sebagai "tiba-tiba". 

Jadi, dalam Perjanjian Lama tidak banyak catatan tentang kematian 

tiba-tiba yang jelas, tetapi Musa adalah tokoh utama yang kematiannya 

disebutkan secara khusus dalam kitab Ulangan.  Perjanjian Baru atau catatan 

tafsiran yang berkaitan dengan karakter tertentu mengandung lebih banyak 

cerita kematian yang mendadak. 

2. Perjanjian Baru 

Tokoh dalam perjanjian baru yang mengalami kematian tiba-tiba dan 

dicatat dalam Alkitab, di kitab Markus 6:14-29 yaitu Yohanes Pembabtis. 

Kematian Yohanes Pembaptis merupakan peristiwa tragis yang terjadi secara 

mendadak akibat keberaniannya menegur dosa Herodes Antipas. Meskipun 

dipenggal secara tiba-tiba atas permintaan yang tidak adil, kematian Yohanes 

menegaskan kesetiaannya dalam menjalankan tugas sebagai nabi dan 

pembuka jalan bagi Yesus Kristus. Peristiwa ini mengingatkan kita akan 
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pentingnya keberanian dalam menyuarakan kebenaran, sekaligus 

menunjukkan bahwa perjuangan untuk kebenaran sering kali menghadapi 

tantangan dan pengorbanan yang besar.


